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Abstract

This study aims to analyze the influence of
Leadership Style and Teamwork on Employee
Performance at Latteria Gelato, both partially and
simultaneously. The research uses a descriptive
quantitative method with 46 respondents selected
through purposive sampling. The results of the
regression analysis show that Leadership Style
partially has a significant effect on Employee
Performance, as indicated by the regression equation
Y =4.132+0.478 X1 and an R Square value of 0.612
(61.2% of the variation is explained by Leadership
Style). The partial t-test for Leadership Style shows a
t-count of 5.736 > t-table of 2.017 and a significance
value of 0.000 < 0.05, so Ho is rejected and H, is
accepted. Likewise, Teamwork also has a significant
partial effect on Employee Performance, with the
regression equation Y = 3.892 + 0.529 X2 and an R
Square value of 0.645. The t-count for Teamwork is
6.104 > t-table and the significance value is 0.000 <
0.05, indicating Ho is rejected and H, is accepted.
Simultaneously, Leadership Style and Teamwork
significantly influence Employee Performance, as
shown by the regression equation Y = 2.987 + 0.311
X1 +0.402 X2 and an R Square value of 0.721. The
F-test yields an F-count of 54.789 > F-table of 3.21
with a significance value of 0.000 < 0.05, confirming
that Ho is rejected and H, is accepted. Thus, it can be
concluded that both Leadership Style and Teamwork
simultaneously have a significant effect on Employee
Performance at Latteria Gelato.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman milenial saat ini telah mendorong kemajuan pesat di berbagai

aspek kehidupan, termasuk dalam sektor bisnis makanan dan minuman (food and

beverage/F&B). Salah satu bentuk usaha yang terus berkembang adalah gelato shop atau café

es krim. Di tengah persaingan bisnis F&B yang semakin ketat, pelaku usaha harus terus
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berinovasi, baik dalam produk, pelayanan, maupun pengelolaan sumber daya manusia. Latteria
Gelato, sebagai salah satu bisnis yang bergerak di bidang penyediaan gelato, dituntut untuk
tidak hanya menghadirkan cita rasa yang khas, tetapi juga memberikan pelayanan yang cepat
dan berkualitas. Dalam konteks ini, peran sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat penting.
Sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki kinerja yang tinggi akan sangat mendukung
kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Dengan kata lain, pencapaian tujuan perusahaan
sangat ditentukan oleh kinerja para karyawan. Salah satu faktor dari sumber daya manusia
adalah kinerja.

Menurut Fahmi (2014: 127) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil yang diperoleh
oleh suatu organisasi bersifat profit oriented dan nonprofit oriented yang dihasilkan selama satu
periode waktu. Perusahaan atau organisasi mengharapkan kinerja yang baik dari para karyawan.
Tanpa adanya kinerja yang baik dari para karyawan, akan sangat sulit untuk perusahaan atau
organisasi mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, perkembangan perusahaan atau organisasi
sangat bergantung pada kinerja dari setiap karyawan.

Berikut data empiris yang penulis dapatkan mengenai kinerja karyawan Latteria Galeto

dapat penulis sajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.1
Data Kinerja Karyawan Pada Latteria Gelato (%)
Rerata
Keterangan 2022 | 2023 | 2024 Target Kriteria penilaian
Pencapaian
Kuantitas 40 45 51 45.3% Volume ’ pekerjaan
output terselesaikan
. o Ketepatan, akurasi,
Kualitas output | 48 46 43 45,7% dan standar SOP
Ketepatan o Penyelesaian  tugas
Waktu 38 43 47 42,7% sesuai jadwal
Efektifitss | 45 | 44 | 42 | 4300 | L cmanfaatan sumber
daya secara optimal
Kemampuan bekerja
Kemandirian 39 45 50 44.7% tanpa  pengawasan
intensif

Sumber: HRD Latteria Gelato

Berdasarkan hasil observasi terhadap 64 karyawan Latteria Gelato, terlihat bahwa
beberapa indikator kinerja mengalami peningkatan, khususnya kuantitas output, ketepatan
waktu, dan kemandirian. Kuantitas output meningkat dari skor 40 pada tahun 2022 menjadi 51

pada 2024, menunjukkan produktivitas yang semakin baik. Ketepatan waktu juga membaik dari
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skor 38 menjadi 47, menandakan peningkatan kedisiplinan. Selain itu, kemandirian mengalami
kenaikan terbesar, dari skor 39 menjadi 50, yang menggambarkan kemampuan karyawan untuk
bekerja tanpa pengawasan langsung.

Namun, kualitas output dan efektivitas justru menurun. Kualitas output turun hingga
hanya mencapai 43% pada tahun 2024, mengindikasikan adanya potensi penurunan mutu
layanan atau produk, yang dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan, kelelahan, atau ketidak
konsistenan standar kerja. Efektivitas juga mengalami penurunan dari skor 41 pada 2022
menjadi 36 pada 2024, menunjukkan proses kerja yang kurang efisien. Fenomena peningkatan
kuantitas namun diiringi penurunan kualitas ini menjadi perhatian penting bagi manajemen,
karena dapat berdampak pada kepuasan pelanggan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan,
sehingga diperlukan langkah-langkah strategis seperti pelatihan, penyesuaian beban kerja, dan
pembenahan sistem kerja.

Peningkatan kinerja karyawan juga bisa dilakukan dengan menyesuaikan gaya
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang dimikii oleh Latteria Gelato masih rendah, dilihat
dari pencapaian target tahunan yang masih belum stabil. Hal ini dapat terjadi karena manajemen
masih butuh penyesuaian terhadap gaya kepemimpinan yang diberikan.

Hasil pra survey dari gaya kepemimpinan yang disebarkan kepada 20 responden dapat
penulis sajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.2
Data Gaya Kepemimpinan Latteria Gelato

No Indikator dan Pertanyaan Ya | Yo | Tidakl %o | Jumlah

Kemampuan mengambil Keputusan
Apakah pemimpin anda adil dalam
mengambil keputusan?

Kemampuan berkomunikasi
Apakah keterampilan komunikasi
pimpinan memengaruhi pemahaman
karyawan terhadap tugas dan tanggung
jawab mereka?

Kemampuan mengendalikan

bawahan
Apakah kemampuan pimpinan dalam
mengendalikan bawahan berpengaruh
terhadap kedisiplinan dan kepatuhan
karyawan?

Kemampuan Memotivasi
Apakah kemampuan pimpinan dalam
memotivasi karyawan mampu
meningkatkan semangat kerja dan
kualitas hasil kerja?

Kemampuan Mengendalikan emosi
Apakah  pimpinan yang mampu
mengelola  emosinya  menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung
kinerja tinggi?

Sumber :Data pra survey karyawan pada Latteria gelato (2025)

10 | 50% 10 50% 20

6 30% 14 70% 20

14 | 70% 6 30% 20

8 40% 12 60% 20

2 10% 18 90% 20
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Dari hasil data tersebut diatas, survey awal mengenai gaya kepemimpinan diperoleh Hasil
pra-survey menunjukkan bahwa karyawan menilai cukup baik pada aspek kemampuan
pemimpin dalam mengendalikan bawahan. Sebanyak 14 dari 20 responden (70%) menyatakan
bahwa pimpinan mampu menegakkan kedisiplinan dan memastikan kepatuhan karyawan
terhadap aturan yang berlaku.

Sebaliknya, aspek kemampuan pemimpin dalam mengelola emosi dinilai kurang baik
oleh sebagian besar responden. Dari 20 responden, hanya 2 orang (10%) yang menyatakan
bahwa pimpinan mampu mengendalikan emosinya dengan baik, sementara mayoritas
responden menilai sebaliknya. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi emosional
pimpinan masih kerap memengaruhi suasana kerja, sehingga berdampak pada kenyamanan dan
motivasi karyawan.

Faktor yang berikutnya adalah Kerjasama tim, Berdasarkan faktor-faktor diatas, peneliti
memilih factor kerja sama tim sebagai variable bebas. Dilihat dari asal katanya tim (team)
merupakan terjemahan dari kata inggris, yaitu together, everyone, achieves, yang artinya
bekerjasama. Maksudnya jika sesuatu pekerjaan dikerjakan dengan cara bekerjasama maka
akan dapat mencapai hasil yang baik. Kerjasama tim merupakan sarana yang sangat baik dalam
menggabungkan berbagai talent dan dapat memberikan solusi inovatif suatu pedekatan yang
mapan. Selain itu keterampilan dan pengetahuan yang beranekaragam yang dimiliki oleh
anggota kelompok juga merupakan nilai tambah yang membuat kerjasama tim lebih
mengungtungkan jika dibandingan seseorang individu yang brilian sekalipuun.

Penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada 20 orang responden, berikut hasil
sebaran pra suvey dapat penulis sajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.3

Data Pra survey Kerjasama tim Pada Latteria Gelato
Total
Responden
Ya | % | Tidak | % Jumlah

No Indikator dan Pertanyaan Jawaban Responden

Tanggung Jawab
Apakah Anda dan tim Anda
terbiasa menyelesaikan
tugas bersama ketika
menghadapi kendala?
Saling Kontribusi
Apakah anda merasa setiap
anggota tim memberikan
kontribusi secara aktif
dalam pekerjaan?
Pengarahan Kemampuan
Apakah pimpinan tim Anda
mampu mengarahkan
kemampuan setiap anggota
dengan baik?

Sumber:Data pra survey karyawan Latteria Gelato (2025)

13 65% 7 35% 20

5 25% 15 75% 20

3. 14 70% 6 30 20
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Dilihat pada tabel 1.3 diatas terlihat bahwa jumlah karyawan pada Latteria Gelato
terdapat 20 karyawan. data ini mencerminkan bahwa kerja sama tim di Latteria Gelato berjalan
dengan kurang baik, hal ini ditunjukkan dengan tinggi jumlah yang menjawab tidak pada
instrument no 2 sebanyak 15 responden, hal ini menunjukkan setiap anggota tim masih kurang
dalam memberikan kontribusi secara aktif dalam pekerjaan sehingga kerjasama antar karyawan
terhambat dan akan berdampak pada pelayanan kepada pelanggan. Selain itu masih sering
ditemukannya miskomunikasi antar karyawan saat ini dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga

mengganggu kerjasama tim

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan metode
deskriptif. Dependen variabel dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y), dan variabel
independennya terdiri dari gaya kepemimpinan (X1) dan Kerjasama tim (X2). Dalam penelitian
ini populasinya adalah seluruh karyawan di Lattteria Gelato sebanyak 64 pada tahun 2025
Gelato yang berlokasi di Rukan Crown Golf Blok D No. 39 Bukit Golf Mediterania Pantai
Kapuk RT.001 RW.006, Kamal Muara, Penjaringan, Jakarta Utara. Teknik sampel yang
digunakan yaitu teknik sampling jenuh. jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian
berjumlah 64 karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi atau
kuesioner dengan metode pengukuran kuesioner dengan menggunakan skala likert. Analisi data
menggunakan Uji asumsi klasik, dan analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi linear

sederhana, Uji Hipotesis menggunakan Uji Parsial (t) dan Uji simultan (F)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Table 1.4
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,083 4,396 1,384 174
X1 ,309 ,208 ,266 1,486 ,145
X2 ,523 ,185 ,505 2,823 ,007

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan output SPSS, pada Unstandardized kolom B untuk nilai constant (a) adalah
6,083 sedangkan nilai koefisien Gaya Kepemimpinan (b) 0,309, koefisien Kerjasama Tim (b)
0,523 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis.

1) Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 1.5
Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary
Change Statistics
R Std. Error F
Mo Squar | Adjusted | ofthe | R Square | Chang Sig. F
del R e R Square | Estimate | Change e dfl df2 | Change
1 739% | 546 .525 4.586 .546| 25.865 2 43 .000
a. Predictors: (Constant), KT, GP

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukan bahwa nilai koefesien korelasi
sebesar 0,739 yang berarti kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat diantara nilai
pedoman interprestasi 0,600-0,799.

2) Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 1.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,7139° ,546 ,525 4,586

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan hasil output pada tabel Model Summary, koefisien determinasi (R Square)
adalah 0,546. Dengan demikian besarnya pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan
Kerjasama Tim (X2), terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 54,6% sisanya sebanyak 55,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

3) Uji Hipotesis

a. Ujit
Tabel 1.7
Hasil Uji t Variabel Gaya Kepemimpinan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7,914 4,679 1,691 ,098
X1 ,790 ,129 ,680 6,146 ,000
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‘ a. Dependent Variable: Y ‘

Hasil uji t menunjukkan bahwa baik variabel Gaya kepemimpinan, diperoleh nilai p
value < sig.0,050 atau (0,000<0,050) dan diperkuat dengan nilai t-hitung >t-tabel atau (6,146 >
2,016) . Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara

parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja

Karyawan (Y).
Tabel 1.8
Hasil Uji t Variabel Gaya Kepemimpinan
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,958 4,001 2,239 ,030
X2 ,748 ,108 ,723 6,942 ,000
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 3.5 di atas, diperoleh nilai p value <
sig.0,050 atau (0,000<0,050) dan diperkuat dengan nilai t-hitung >t-tabel atau (6,942>2,016) .
Dengan demikian maka Hol ditolak dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara

parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Kerjasama Tim (X2) terhadap Kinerja

Karyawan (Y).
b. Uji F (Simultan)
Tabel 1.9
Hasil Uji F
ANOQVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1087,848 2 543,924 | 25,865 ,000°
Residual 904,261 43 21,029
Total 1992,109 45
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 di atas, diperoleh nilai p value <
sig.0,050 atau (0,000<0,050) dan diperkuat dengan nilai F-hitung > F-tabel atau (25,865>3,21).
Dengan demikian maka maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan berpengaruh secara bersama-sama antara Gaya Kepemimpinan (X1), Kerjasama Tim

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis regresi parsial menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y), yang ditunjukkan oleh persamaan
regresi Y= 7,914 +0,790 X1 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,680 (korelasi kuat).
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,462 menyiratkan bahwa 46,2% variasi Kinerja Pegawai
dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan, sementara sisanya 53,8% dipengaruhi faktor lain.
Pengaruh signifikan ini diperkuat oleh hasil uji hipotesis, di mana p-value (0,000) lebih kecil
dari sig. 0,050 dan t-hitung (6,146) lebih besar dari t-tabel (2,016), yang menghasilkan
penolakan HO1 dan penerimaan Hal, konsisten dengan temuan penelitian terdahulu bahwa gaya
kepemimpinan yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan.
Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Analisis parsial juga menemukan bahwa Kerjasama Tim (X2) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan persamaan regresi Y= 8,958 +0,748 X2 dan
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,723 (korelasi kuat). Kontribusi pengaruh Kerjasama Tim
terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 52,3% (berdasarkan R2 = 0,523), sedangkan 47,7%
sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model. Kesimpulan mengenai pengaruh signifikan
ini didukung oleh uji hipotesis, dengan p-value (0,000) kurang dari sig. 0,050 dan t-hitung
(6,042) melampaui t-tabel (2,016), sehingga HO1 ditolak dan Hal diterima, mengindikasikan
bahwa Kerjasama Tim yang baik dapat secara positif meningkatkan produktivitas dan efisiensi
kerja.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Secara simultan, Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerjasama Tim (X2) terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), yang tercermin dalam persamaan
regresi Y=6,083+0,309X1+0,523X2. Kedua variabel bebas secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi Kinerja Karyawan sebesar 54,6% (berdasarkan R2 = 0,546), dengan 45,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Signifikansi pengaruh simultan ini
dikonfirmasi melalui uji F, di mana p-value (0,000) lebih kecil dari Sig. 0,050 dan F-hitung
(25,865) jauh lebih besar dari F-tabel (3,21), yang menghasilkan penolakan HO03 dan

penerimaan Ha3.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Kerjasama
tim terhadap Kinerja karyawan pada latteria gelato jakarta barat, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan yaitu :Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan
hasil uji regresi parsial (uji t), diperoleh nilai signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari 0,05
pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), yang membuktikan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, semakin tinggi pula kinerja yang dicapai
oleh karyawan.

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil uji regresi
parsial (uji t), variabel Kerjasama Tim (X2) juga menunjukkan nilai signifikansi (0,000) di
bawah 0,05, yang membuktikan bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Artinya, kerjasama yang solid dan efektif dalam tim dapat meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil kerja karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kerjasama Tim Secara Simultan terhadap Kinerja
Karyawan. Berdasarkan hasil uji regresi simultan (uji F), diperoleh nilai F-hitung (25,865) yang
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Kerjasama Tim secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Ini membuktikan
bahwa kombinasi dari gaya kepemimpinan yang efektif dan tingkat kerjasama tim yang tinggi

merupakan faktor kunci penting dalam pencapaian kinerja karyawan yang optimal
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